BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kepemilikan manajerial,

kepemilikan institusional dan profitabilitas terhadap kebijakan hutang pada perusahaan sub

sektor property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya pada bab sebelumnya, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1.

Nilai koefisien determinasi (R?) yakni sebesar 0.049607. Hasil yang diperoleh
menunjukkan bahwa variabel kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional
dan profitabilitas hanya mampu memberikan variasi konstribusi dalam
mempengaruhi kebijakan hutang perusahaan sub sektor property dan real estate
sebesar 4,96%, sedangkan sisanya 95,04% lagi dari variabel lain diluar model yang
tidak dapat dijelaskan oleh model penelitian ini.

Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap kebijakan hutang
pada perusahaan sub sektor property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2017-2020 karena nilai signifikan variabel kepemilikan
manajerial lebih besar dari pada 0,05 yakni sebesar 0,6858, yang mana dapat
disimpulkan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh negatif terhadap
kebijakan hutang.

Kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap kebijakan hutang
pada perusahaan sub sektor property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2017-2020 karena nilai signifikan variabel kepemilikan
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institusional lebih besar dari pada 0,05 yakni sebesar 0,1134, yang mana dapat
disimpulkan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh negatif terhadap
kebijakan hutang.

4. Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap kebijakan hutang pada
perusahaan sub sektor property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2017-2020 karena nilai signifikan variabel profitabilitas lebih
besar dari pada 0,05 yakni sebesar 0,3007, yang mana dapat disimpulkan bahwa

profitabilitas tidak berpengaruh terhadap kebijakan hutang.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari bahwa hasil yang diperoleh di dalam penelitian ini masih
memiliki beberapa kekurangan, secara umum keterbatasan yang peneliti rasakan adalah:

1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini relatif kecil yakni hanya menggunakan
15 perusahaan yang konsisten tetap berada pada perusahaan sub sektor property dan
real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020, serta periode
observasi yang digunakan untuk tahapan pengujian hipotesis ini masih terbilang
pendek.

2. Terdapatnya sejumlah variabel yang memiliki data ekstrim sehingga mengakibatkan
sejumlah variabel tidak bisa di normalkan dan mendorong peneliti menggunakan uji
normalitas residual.

3. Adanya beberapa data yang tidak lengkap pada laporan keuangan yang
dipublikasikan IDX sehingga peneliti harus mencari manual data keuangan pada

sampel yang digunakan dalam penelitian ini.
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5.3 Saran Penelitian

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian, maka peneliti mengajukan
beberapa saran yang bisa dijadikan acuan untuk di masa yang akan datang berdasarkan
keterbatasan penelitian yang dilakukan:
1. Penelitian di masa yang akan datang disarankan untuk menambah jumlah sampel
perusahaan yang akan digunakan.
2. Menambah jumlah variabel dari penelitian seperti kepemilikan publik, ukuran
perusahaan, good governance, net profit margin, leverage dan sebagainya.
3. Memperpanjang periode penelitian serta minimal menambah variabel baru yang
belum digunakan dalam penelitian ini, yang mana untuk meningkatkan ketepatan
dan akurasi hasil penelitian di masa yang akan datang.
4. Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya peneliti mencari data IDX yang
dipublikasikan dengan lengkap atau dengan mengunjungi situs resmi perusahaan
yang ingin diteliti agar mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian
5.4 Implikasi

Investor dalam hal ini diharapkan harus waspada dalam membaca dan
menggunakan informasi di dalam laporan keuangan perusahaan supaya tidak mengalami
kesalahan dalam pengambilan keputusan serta diharapkan untuk para investor lebih teliti
lagi dalam menilai laporan keuangan perusahaan, sebaiknya tidak hanya memperhatikan
dari segi aktiva nya saja, tetapi juga harus memperhatikan lagi dari segi lain seperti

kewajiban dan ekuitas perusahaan.
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